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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peran Pendidikan pada hidup merupakan dasar pokok dalam mengolah
kepribadian dan keadaan seseorang pendidikan menjadi sarana individu dalam
menganalisis serta mengetahui keadaan alam yang dihadapinya dengan begitu individu
mampu menghasilkan produksi yang bermanfaat bagi masyarakat dan negara.'Oleh
karena itu Islam sangat mendukung pendidikan dan memerintahkan umatnya untuk
menjadi pembelajar sepanjang hayat.*lsDikNas (Sitem Pendidikan Nasional)

ivgvidu serta tersetruktur dalam

mengemukakan pendidikan &pakan usaha sadar

melahirkan keadaaf*’lajar serta prg anaan belajar *gajar supaya siswa

dapat aktif mengaptimalkan p r mempunyai dasar yang kuat

dalam hal relig* inte imal*rta potensi diri

yang dibutuhkannya,

du ya*nemiliki iman.
ilia, perlu adanya pendidikan

Bertaqwa terhadap tuhan ya

yang bermartabat dan aga agama islam adalah suatu

pengaplikasian undang-uuNellV&RSWAsional. Tujuannya supaya
perencanaan yang KﬂgkﬂBM@HAkrlaMmpu melaksanakan

ajaran islam bisa terealisasi sesuai pada tujuan dikehendak.*
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Kepribadian merupakan nilai sikap individu dalam kaitannya terhadap Tuhan
yang maha esa, individu yang merupakan bagian dari sebuah negara yang dapat
direalisasikan oleh pikiran, perbuatan, perasaan, ucapan, serta tindakan
yangberpedoman pada norma agama, hukum, kebiasaan, praktik, budaya, dan adat
istiadat, tradisi.’> Karakter juga dipahami sama dengan moralitas bangsa atau karakter
warga negara. Warga negara yang berkarakter merupakan masyarakat yang memiliki
perangai baik sedangkan masyarakat yang tidak memiliki kepribadian baik meruapakan
masyarakat yang tidak atau kurang berbudi pekerti baik.® Maka dari itu pendidikan
karakter adalah salah satu trobosan dan stategi utama dalam mengenali jenis serta
mengembangkan nilai-nilai l*badian baik untuk in*idu dan seluruh warga negara

pada umumnya.’

Pendidikan karakter disekqli@ enting meskipun dasar pengajaran
karakter diawali.dari keluarg mperoleh pigajaran karakter
yang benar dari kelu an sendirinya memiliki

tertarik terhadap aspek 1 i i didikan karakter.® Daniel
Goleman juga mendefinisikan terkait orang@ua siswa yang tidak melakukan pendidikan

terhadap karakter anaknya namun cenderung mengutamakan aspek kognitifnya anak
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adanya pendidikan moral pada sekolah. salah satu trobosan yang mampu dilaksankan
demi terlaksananya pembelajaran karakter pada sekolah yaitu dengan memaksimalkan
pembelajaran PAIL '

Penguasaan pengajaran islam tidak lepas dari penguasaan prinsip-prinsip yang
menyesuaikan dalam tingkah laku siswa. '! Pembinaan kerohanian islam di sekolah
tingkat SMP memiliki tujuan sebagai berikut mengoptimalkan keimanan dengan
perantara pemberian, pengembangan dan penumbuhan keahlian, pengamalan, apresiasi
terhadap keahlian siswa tentang islam agar terwujud sebagai manusia muslim yang
tetap meningkatkan keimanan dan ketakwfaan terhadap Allah swt.!? Oleh karena itu

pendidikan spiritual islam so*ang tidak lagi hany ajar di dalam ruang sekolah,

tetapi pengajar harus mempunyai trobq a memfasilitasi pembelajaran spiritual

baik di dalam maupun di luar kelas.
Pendidikan spritual jiban para iengajar spritual

namun juga membutu | olah dan terutama para

orang tua.'*Sekolah I ' :ndukung pelaksanaan
pebelajaran dalam memb El ang baik!’
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Dalam pembentukan karakter sangat berhubungan erat dengan pendidikan
agama. Pendidikan karakter dan akhlak yang baik tidak akan terlaksanan tanpa adanya
pendidikan agama.'® Terkait pembentukan karakter individu, mengamalkan ajaran
agama pada kehidupan setiap individu, serta peran lingkungan, keluarga terlebih orang
tua siswa sangat menjamin keberhasilan, dalam menanggulangi perbuatan negatif
siswa diantaranya yaitu sentimental, penghasut, bertengkar, membolos, berkata tidak

baik, maka dari itu diperlukan kerja sama dan pertisipasi dari semua pihak lembaga.'’

Dalam konteks pendidikan, terutama pendidikan agama islam (PAI), fenomena
kenalan remaja menjadi tantangan te*ri. nilai-nilai moral dan akhlak yang

diajarkan dalam PAI sehary$fiya menjadi dasar b siswa dalam bersikap dan

berperilaku, termas*alam memba sosial. namun yataan di lapangan

nuhnya tertanam kuat dalam diri

ang l*j alin hubungan

alui interaksi langsung

per*penting dalam

flam membimbing mereka

peserta didik. h*ni tetli

yang kurang sesuai de

membentuk karakter dan

memahami batas-batas perg pendekatan yang digunakan

dalam pembelajaran PAIlSJl'N 'VcE»ﬂ stlﬂrﬁg(urang menyentuh aspek
psikologis serta sosk;ﬁ:ta RBmpecﬂwﬂTMl pendekatan ramah

anak dalam pembelajaran PAI, yakni pendekatan yang menekankan pada kasih sayang,
penghargaan terhadap hak anak, serta komunikasi yang dialogis dan membangun

kepercayaan sekolah ramah anak!'®.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian lebih dalam tentang sekolah ramah anak dalam membentuk karakter, oleh
karnanya peneliti mengambil judul “ Pelaksaan pembelajaran PAI ramah anak dalam
membentuk karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Gondang Mojokerto.

B. Fokus penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah di jelaskan diatas, maka fokus
peneliti angkat sebagai berikut:
1. Bagaimana Implikasi untuk mendeskripsikan pembelajaran PAI ramah anak di SMP

Negeri 1 Gondang Mojokerto? *

2. Bagaimana Implikasi dar1 belajaran ramah ane*alam membentuk karakter di

SMP Negeri 1 %dang? *

C. Tujuan Penelitian

Berdasark‘*foku nka tUan penelititian

yang akan di capai dari

1. Untuk meﬂ*ﬁhui ;

Negeri 1 Gondang Mojok

Asis ra*h anak di SMP

2. Untuk mendeskripsikan i berbasis ramah anak dalam

pembentukan karakteum R&*A@dang Mojokerto.
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D. Manfaat Penelitian

Selain tujuan penelitian yang telah di sebutkan sebelumnya dalam penelitian
ini penliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam dunia
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian
ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, terutama yang
berkaitan dengan implementasi program sekolah ramah anak dan relevansinya
terhadap Pendidikan Agama Islam

b. Menambah referensi jlmiah dx:)agai maqtivasi bagi peneliti lain yang

*

berminat mengkaji lebih dalam tefl@ait penelitian ini.

2. Manfaat Praktis*

a. Bagi Peﬁerintah, has lapat menj aﬁ' bahan masukan
bagi pemerintal SN Y idika diienterian Agama, dalam

peneripan pendekatan

ramah anak dala S 3 idiles d [slam.

sekolah sehingga tercipta sekolah ﬁl aman dan gaman.
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c. Bagi Guru, hasil penelitian 1ni sebagai acuan untuk memperbaiki pendekatan
KH. ABDUL CHALIM
pedagogis, meningkatkan sensitivitas terhadap kebutuhan emosional dan
sosial siswa, serta memperkuat perannya sebagai pembimbing karakter.
d. Bagi Peneliti, dapat mengetahui dan memperoleh hasil dari penelitian yang
telah dilakukan sehingga dapat dijadikan pengetahuan dan pengalaman

terkait dengan implementasi sekolah ramah anak dan relevansinya dengan

PAL



E. Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan prosopal ini, diperlukan data yang akurat agar dapat
memberikan solusi yang relevan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh peneliti.
Tujuannya adalah menghindari adanya duplikasi karya ilmiah yang telah menjadi fokus
penelitian oleh pihak lain dengan permasalahan serupa. Oleh karena itu, melalui
penelitian terdahulu ini, dapat diidentifikasi perbedaan dan kesamaan dengan penelitian
sebelumnya, sehingga memungkinkan pengetahuan mengenai bagian yang unik dari
skripsi ini. Berikut adalah beberapa studi terdahulu yang relevan dengan topik skripsi.
1. Skripsi yang disusun oleh Aisyah, Siti* tahun 2020. “Implementasi Pendidikan

Agama Islam Berbasis Perjdiidikan Karakter di Sek@fah Menengah Pertama.” guru

pendidikan PAI daps: ; § % eserta didik. Meskipun
tidak secara lisit\e p yaw,iangkat seperti
pendekatan yang huma3 O g1 : ruang bagi siswa untuk

berpartisipasi aktif sejalan ajaran ramah anak.'’

2. Skripsi yang disusun omwgmg 9. “Model Pembelajaran
Ramah Anak dm.erszﬁ manéﬁAltnimamah anak sudah

tertanam dalam nilai-nilai kasih sayang, pengakuan terhadap fitrah anak, dan
pemberian hak-hak anak dalam belajar. Guru ideal dalam pendekatan ini adalah guru
yang sabar, tidak oforiter, mampu membangun komunikasi dua arah, dan

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan anak.

19 Aisyah, S. (2020). Implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis Pendidikan Karakter di Sekolah
Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan Islam, 9(1), 35-48.



Sangat relevan karena menjabarkan secara langsung bagaimana pembelajaran ramah
anak dalam kerangka Islam seharusnya dilaksanakan. Pembelajaran PAI yang
berbasis ramah anak seperti ini diyakini dapat menumbuhkan karakter siswa dengan
lebih optimal karena siswa merasa aman, dihargai, dan termotivasi dalam belajar.?°
3. Skripsi yang disusun oleh Marlina, Lina. Pada tahun 2021. “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa SMP.”Guru tidak hanya menjadi
pengajar, tetapi juga menjadi teladan (uswah hasanah) dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Marlina menemukan bahwa karakter siswa lebih mudah terbentuk
melalui pendekatan yang bersifat persodal, interaktif, dan memperhatikan perasaan

siswa. studi ini mendulo*» fokus penelitian *g ingin melihat bagaimana

2

Hasilnya

er S'yva.

pendekatan demokratis oleh

(seperti bebas dari kekeras

guru), maka semakin Fﬂﬁiﬁgﬁ glﬁhkgusnya dalam hal empati,
jawab disipli i k belaj PAI,
tanggung jawa ﬁi']ie. lﬂﬁﬂvﬁﬁuleﬁ K‘i iﬁpem elajaran

penelitian ini sangat relevan dalam konteks sekolah ramah anak secara umum.
Temuan ini dapat mendukung analisis kontekstual dalam penelitian tentang
bagaimana lingkungan yang ramaha anak, termasuk dalam pelajaran PAI

berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa.??

20 Mujahid, A. (2019). Model Pembelajaran Ramah Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam. Tarbawi:
Jurnal llmu Pendidikan, 15(2), 67-80.

21 Marlina, L. (2021). Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa SMP. Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam, 12(1), 22-34.



4. Skripsi yang disusun oleh Supriyadi, Dedi. Pada tahun 2023. “Strategi Guru PAI
dalam Menerapkan Sekolah Ramah Anak di SMP.” Strategi tersebut meliputi
penggunaan metode yang menyenangkan, membangun komunikasi terbuka dengan
siswa, serta menciptakan suasana belajar yang aman dan bebas intimidasi. Guru juga
dilatih untuk mengenali potensi serta kesulitan belajar setiap siswa dan memberikan
perhatian yang bersifat individual. Penekanan pada strategi guru PAI, prinsip ramah
anak, dan tujuannya dalam pembentukan karakter menjadi landasan kuat dalam

tinjauan pustaka atau kajian teoritis penelitian ini.??

***

* *

* *

* *
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Originalitas Penelitian

Tabel 1. 1
Nama  Peneliti,
No l’l)“z;l;anu(ll’z;lelltlan, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
Penelitian terdahulu
menghasilkan data
bahwa fokus pada
pendekatan ramah
anak sebagai
Siti Aisyah (2020) metode dalam
) Sama-sama .
Implementasi . pembelajaran PAI,
o membahas 1dak secara
Pendidikan Agama * . bukan hanya pada
) peran , PAI esifik o
L Islam Berbasis dala r* menggun 2* nilai karakter secara
Pendidikan umum. Sedangkan
Karakter di membentuk : peneliti ini di SMP
karakter anak )
Sekolah Menengah . NesSeri 1 Gondang
Pertama Negeri 96 siswa. Mojokerto, dengan
Jakarta menggunakan jenis
gctod enelitian
pangan  dengan
endekatan
terdahulu
menghasilkan data
bahwa lebih
spesifik karena
Ahmad Mujahid mengkaji
2. (2019) a-s ygplementasi
Model Ki;EgaKBD Majaran PAI
Pembelajaran konsep  ramah |konteks di SMP, bukan
Ramah Anak dalam | anak dalam [sekolah hanya model secara
Perspektif pendidikan Islam |[menengah umum. Sedangkan
Pendidikan Islam di pertama penelitian ini
Mits Al-Hidayah (SMP). menggunakan jenis
Lukit metode penelitian
lapangan  dengan
pendekatan

deskriptif.
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Penelitian terdahulu
menghasilkan data
bahwa menawarkan
pendekatan
inovatif, yaitu
menggabungkan
Lina Marlina (2021) konsep
Peran Guru | Sama-sama Tidak pembelajaran
Pendidikan Agama | menyoroti peran | mengkaji ramah anak dalam
Islam dalam | guru PAI dan | pendekatan membentuk
Membentuk Karakter siswa | pembelajaran karakter melalui
Karakter Siswa | SMP. ramah anak. pelajaran PAL
SMPNegeri 3 Sedangkan
Menggala Lampung penelitian ni
menggunakan jenis
* * metode  penelitian
lapangan  dengan
pendekatan
* ﬁeskriptif.
Penelitian terdahulu
menghasilkan data
) ¢ b ini  lebih
spesifik pada
Rina Kartika (202 Pelaksanaan ~ PAI
Pengaruh berpasis ramah
Lingkung* a* bukan hanya
Sekolah Ramah lingkungan sekolah.
Anak terhadap Sedangkan
Pembentukan atau| penelitian ini
Krakter Siswa implementasi menggunakan jenis
di SMP Negeri N IVER Wﬁs metode  penelitian
3 pangan  dengan
PolongbangkeK o ABDUL CHALIMaendekatan
ng Utara deskriptif.
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Penelitian terdahulu
menghasilkan data
bahwa ,lebih
lengkap katrena
5. mengkaji
Fokus utama | pelaksanaan
Dedi Supriyadi Sama-sama fokus | pada strategi | pembelajaran PAI
(2023) pada guru PAI, | guru, bukan | secara utuh, bukan
Strategi Guru PAI | Pendekatan pada hanya strategi guru
dalam Menerapkan | ramah anak, dan | pelaksanaan sebagai sub-
Sekolah Ramah | karakter siswa di | pembelajaran | komponen.
Anak di SMPN 1 | SMP. secara Sedangkan
Lawang menyeluruh. penelitian ini
menggunakan jenis
metode penelitian
lapangan  dengan
* * pendekatan
deskriptif.

), ¢

Skripsi yang disusun oleh rjudul “Implementasi
Pendidikan Agama IslamIBerb eneniah Pertama.”
Menunjukkan persamaan dan perb an ini yaitu, sama-sama

membahas tentang pendidikan Agama Islam berb@is Pendidikan Karakter di sekolah dan

metode penelitian nya sama memaﬁ ﬁ(idv‘ﬁﬁfge'higﬁ §1am penelitian ini ialah

pada objek penelitian yang berbeda, penelitian sebelumnya dllakukan di SMP Negeri 96

. ABDUL CHALIM

Jakarta, Sedangkan penelitian ini d1 lakukan di SMP Negeri 1 Gondang Mojokerto, dengan

krakteristik peserta didik dan lingkungan yang berbeda.

Skripsi yang di susun oleh Mujahid, Ahmad. Pada tahun (2019). Yang berjudul “Model
Pembelajaran Ramah Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam.” Penelitian sebelumnya fokus
pada Pembelajaran Ramah Anak dalam Persepktif Pendidikan Islam, maka penelitian ini
menitikberatkan pada Pembelajaran PAI Berbasis Ramah Anak Dalam Pembentukan Karakter di

SMP. Yang artinya tidak hanya di nilai dari aspek pembentukan karakter, tetapi juga dari

kontribusinya terhadap peningkatan mutu pembelajaran secara menyeluruh.
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Skripsi yang disusun oleh Marlina, Lina. Pada tahun 2021. Yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri 3 Menggala Lampung”
Penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana pembelajaran PAI Berbasis Ramah anak dalam
Pembentukan Karakter, bukan hanya sebagai jaminan melihat guru sebagai pusat pembentukan
karakter melalui nasihat atau keteladanan, penelitian ini menyoroti pembelajaran ini sebagai
pembiasaan agar lebih efektif.

Skripsi yang disusun oleh Kartika, Rina. Pada tahun 2022. Yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Sekolah Ramah Anak terhadap Pembentukan Karakter Siswa.” Di SMP Negeri 3
Polongbangkeng Utara Penelitian sebelumnya n*ankan pada pengaruh lingkungannya,

Sementara itu penelitian ini meneka pada dampak pem*ajaran di ramah anak serta

pembentukan karakter sehinggi menghasilkan ag g sebelumnya pasjf menjadi lebih aktif
di kelas.
F. Definisi Istilah '

1. Pembelajaran PAI

penggunaan metode dan medii,J hiﬁia ValEuasi pemi)ela'aran,sF okusnya terletak pada
bagaimana guru menerapkan prinsip-prinsip PAI dﬁm memt)imbing peserta didik agar
| KH. ABDUL CHALIM
memahami dan mengamalkan ajaran Islam.
2. Ramah Anak

Dalam penelitian ini, pendekatan berbasis ramah anak diartikan sebagai cara guru
melaksanakan pembelajaran PAI dengan menjamin hak- hak anak didik, seperti merasa
aman, nyaman, tidak mendapatkan kekerasan, dan dihargai pendapatnya. Ini termasuk

dalam pemilihan metode pembelajaran yang menyenangkan, komunikasi yang humanis,

serta lingkungan belajar yang inklusif dan tidak diskriminatif.
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3. Membentuk Karakter
Pembentukan karakter dalam konteks penelitian ini merujuk pada usaha guru PAI
dalam menanamkan nilai-nilai Islami kepada peserta didik melalui materi pelajaran,
pembiasaan, keteladanan, serta lingkungan belajar yang mendukung. Karakter yang
dimaksud mencakup religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan rasa hormat,

yang dapat diamati dari sikap dan perilaku siswa di sekolah.

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



